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BAB
SANITASI KOLAM

RENANG

A. Pengertian Kolam Renang

Kolam renang merupakan suatu rancangan bangunan
berupa kolam dengan diberinya air diperuntukkan kepada
masyarakat sebagai sarana tempat untuk berenang, berolahraga,
serta jasa pelayanan lainnya. Kolam renang diisi menggunakan
air bersih yang telah diproses terlebih dahulu secara baik dan
sesuai aturan. Kolam renang yang digunakan harus dengan
standar Pemerintah Kesehatan sehingga terjaga dari hal-hal
yang berbahaya dan berdampak terhadap kenyamanan dan
kesehatan pengguna kolam renang tersebut. (Peraturan Nomor
32 Permenkes 2017).

B. Tipe Tipe Kolam Renang
Menurut WHO (2006) dalam Pratiwi (2017) tipe kolam
renang dibedakan dalam beberapa kategori berdasarkan pada
letak, pemakaian dan cara pengisian air kolam renang.Tipe
kolam renang berdasarkan letak dibagi menjadi dua tipe yaitu.
1. Area Terbuka (Outdoor Swimming Pool)

Area kolam renang yang tidak memiliki penutup atap
dan terletak ditempat terbuka. Kolam ini memiliki
kekurangan yaitu keberadaannya dipengaruhi oleh adanya
cuaca baik hujan maupun terik sinar matahari.



Daftar Pustaka

Adriana. 2016. Analisis Kualitas Air Kolam Renang Indoor dan
Outdoor Depok Sport Center dan Tirta Sari di Kabupaten
Sleman . Tersedia dalam http:/ /repository.usd.ac.id. Diakses
tanggal 20 September 2018.

Dewi, A K. 2018. Gambaran Sanitasi Kolam Renang Tirta Srinadi
Klungkung Tahun 2018. Karta Tulis Ilmiah. Denpasar.
Politeknik Kesehatan Denpasar.

Maulana,F. 2012. Gambaran Kualitas Air Kolam Renang Tirta
Lontara Makassar Tahun 2012. Tersedia dalam
http:/ /repositori.uin-alauddin.ac.id. Diakses tanggal 14
Oktober 2018.

Permenkes RI No 32, 2017. Tentang Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan
Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan
Pemandian Umum.

Pratiwi, W.K. 2017. Analisis Kualitas Air pada Kolam Renang
Waterpark di Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan
sebagai Sumber Belajar Biologi. Tersedia dalam
http:/ /eprints.umm.ac.id. Diakses tanggal 15 Oktober 2018

13



BAB

A.

14

SANITASI PASAR
SEHAT

Pengertian Sanitasi

World Health Organization (WHO) mengartikan sanitasi
sebagai suatu usaha untuk memperbaiki kondisi lingkungan
dengan mencegah terjadinya penyakit melalui pengaturan dan
pengawasan lingkungan yang sehat.

Departemen Kesehatan RI menyatakan bahwa sanitasi
adalah serangkaian upaya untuk mencegah, meminimalkan,
atau menghilangkan risiko terjadinya penyakit melalui
pemeliharaan lingkungan yang bersih, sehat, dan aman.

Tujuan dari sanitasi adalah untuk mencegah penyebaran
penyakit dan melindungi kesehatan manusia dari bahaya yang
disebabkan oleh lingkungan yang kotor dan tidak sehat. Sanitasi
yang baik akan membantu mencegah terjadinya berbagai
penyakit yang disebabkan oleh lingkungan yang tidak sehat
seperti diare, kolera, tifus, dan lain sebagainya.

Sanitasi juga penting untuk memastikan keamanan
pangan. Dengan menjaga kebersihan dan sanitasi makanan,
maka risiko terjadinya keracunan makanan dan penyebaran
penyakit melalui makanan dapat dihindari. Oleh karena itu,
sanitasi adalah aspek penting dalam menjaga kesehatan dan
keselamatan manusia serta lingkungan sekitar kita.



i. Secara rutin memeriksa kebersihan tempat jualan dan area
pasar sebelum dan sesudah kegiatan.

j- Promosi kesehatan melalui radioland, leaflet, booklet,
atau poster dan sebagainya.
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BAB
SANITASI SALON

A. Pengertian Salon

Salon adalah sebuah tempat yang menyediakan layanan
perawatan tubuh dan kecantikan, seperti potong rambut,
perawatan kulit, perawatan kuku, dan makeup. Istilah "salon"
berasal dari bahasa Prancis yang artinya ruangan atau tempat
berkumpul.

kemunculan salon modern berasal dari Prancis pada abad
ke-18, di mana rumah-rumah kaya dan terkenal menjadi pusat
pertemuan sosial dan kegiatan seni. Pada waktu itu, salon
dianggap sebagai pusat kehidupan sosial dan intelektual, di
mana orang-orang berkumpul untuk berdiskusi tentang topik-
topik seperti politik, seni, sastra, dan filsafat.

Dari sini, salon berkembang menjadi tempat di mana
orang dapat memperbaiki penampilan mereka dengan
perawatan kecantikan dan juga tempat untuk bersantai dan
bersosialisasi dengan teman-teman mereka. Hari ini, salon
menjadi tempat yang sangat penting bagi banyak orang untuk
merawat penampilan mereka dan merasa lebih baik tentang diri
mereka sendiri.

B. Pengertian Sanitasi Salon
Menurut United States Department of Labor, Sanitasi
salon adalah tindakan untuk menjaga kebersihan dan keamanan
lingkungan kerja dan pelanggan di salon kecantikan. Sanitasi

39
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BAB
SANITASI HOTEL

A. Pengertian Sanitasi Hotel

Sanitasi menurut para ahli merupakan pengawasan
terhadap faktor lingkungan yang dapat menyebabkan
penularan penyakit. Menurut World Health Organization
(WHO) sanitasi adalah usaha untuk mengawasi lingkungan fisik
yang dapat berpengaruh terhadap manusia terutama pada hal-
hal yang memepengaruhi efek dan merusak perkembangan
fisik, kesehatan, dan juga kelangsungan hidup. Pengertian-
pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sanitasi
adalah usaha untuk pencegahan suatu penyakit dengan
mengendalikan ~ faktor  lingkungan  bertujuan  untuk
meningkatkan derajat kesehatan manusia (Isnaini, 2014).

Sanitasi hotel adalah proses pembersihan dan pengelolaan
kebersihan hotel yang bertujuan untuk mencegah penyebaran
penyakit dan menjaga kesehatan tamu dan karyawan. Sanitasi
hotel mencakup berbagai tindakan, mulai dari pembersihan
kamar, tempat tidur, linen, hingga pengolahan makanan dan

minuman di restoran dan bar hotel

B. Peranan Sanitasi Hotel
Peranan hygiene dan sanitasi bagi perhotelan dibagi atas :
1. Peranan Fisik
Peranan fisik diartikan sebagai upaya untuk menjamin
kebersihan umum lingkungan hotel, yang meliputi :

49



Daftar Pustaka
Chandra, B.2007. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Jakarta : EGC
penerbit Buku Kedokteran

HOTEL, S. (2015). SANITASI HOTEL. Retrieved 16 March 2023
Pendidikan Tenaga Kesehatan,Depkes RI.

Pendidikan tenaga Sanitasi (Pedoman bidang Studi). Jakarta : Pusat
Permenkes RI No. 80 / Menkes / Per / 11 / 1990

Santoso, 1. 2015. Inspeksi Sanitasi Tempat-Tempat Umum,
Yogyakarta : Gosyen publishing

Sugirilyati, S., dkk. 1991. Sanitasi Tempat-Tempat Umum pada
Institusi

72



BAB

A.

84

SANITASI
RESTORAN/RUMAH
MAKAN

Pengertian Sanitasi Rumah Makan

Kamus Besar Bahasa Indonesia atau (KBBI)
mendefinisikan sanitasi sebagai usaha-usaha atau tindakan-
tindakan untuk memelihara kebersihan, kesehatan, dan
keamanan lingkungan. Sanitasi juga dapat diartikan sebagai
serangkaian upaya atau kegiatan yang bertujuan untuk menjaga
dan meningkatkan kondisi lingkungan agar bebas dari kotoran,
bau tak sedap, dan kuman yang dapat membahayakan
kesehatan manusia.Dalam konteks rumah makan, sanitasi
meliputi berbagai tindakan dan praktek yang dilakukan untuk
menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan di dalam dan di
sekitar rumah makan. Hal ini meliputi kebersihan dan
pemeliharaan ruangan, peralatan, serta fasilitas sanitasi seperti
toilet dan tempat mencuci tangan, kebersihan bahan makanan,
kebersihan karyawan, serta pemilihan dan penggunaan bahan
makanan yang aman dan berkualitas. Sanitasi yang baik di
rumah makan sangat penting untuk mencegah terjadinya
kontaminasi dan penyebaran penyakit melalui makanan serta
memberikan rasa aman dan nyaman bagi konsumen.

Rumah makan adalah sebuah tempat yang menyediakan
makanan dan minuman untuk dihidangkan atau diambil
dengan cara dibawa pulang. Tempat ini biasanya dikelola secara
bisnis dengan menyediakan berbagai macam hidangan dari
berbagai jenis masakan, seperti masakan Indonesia, masakan
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SANITASI MAS]JID

Pengertian Masjid

Masjid adalah suatu tempat termasuk fasilitasnya, dimana
umum pada waktu-waktu tertentu berkumpul untuk
melakukan ibadah keagamaan Islam. Dasar pelaksanaan
Penyehatan Lingkungan Masjid adalah Kep. Menkes
288/Menkes/SK/111/2003 tentang Pedoman Penyehatan Sarana
dan Bangunan Umum.

Sanitasi masjid adalah upaya untuk menjaga kebersihan,
kesehatan, dan kenyamanan lingkungan masjid. Upaya sanitasi
meliputi berbagai aspek, termasuk sanitasi lingkungan sekitar
masjid, sanitasi air dan toilet, tata kelola sampah dan limbabh,
serta tata kelola jamaah yang beribadah di masjid.

Sanitasi lingkungan sekitar masjid meliputi pengelolaan
lahan parkir, taman, dan area terbuka lainnya. Hal ini termasuk
dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan dan
meminimalkan risiko penyebaran penyakit. Lingkungan masjid
harus selalu bersih dan rapi, dengan area parkir yang teratur dan
terawat, serta taman yang bersih dan hijau.

Sanitasi air dan toilet juga merupakan aspek penting dari
sanitasi masjid. Toilet harus selalu bersih dan dijaga
kebersihannya, dengan air yang mengalir dengan baik, serta
penggunaan pembersih dan desinfektan yang tepat. Air yang
digunakan untuk berwudhu dan minum harus bersih dan tidak
terkontaminasi. Selain itu, sanitasi air juga meliputi pengelolaan
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SANITASI TERMINAL

A. Pengertian Terminal

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan Terminal adalah
pangkalan Kendaraan Bermotor Umum yang digunakan untuk
mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan
menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan moda
Angkutan. terminal merupakan prasarana transportasi jalan
untuk barang serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan
kendaraan umum yang merupakan satu wujud simpul jaringan
transportasi. Berdasarkan Peraturan yang terbaru yaitu
permenkes 40 tahun 2015 tentang standar pelayanan
peyelenggaraan terminal penumpang angkut jalan. terminal
adalah sarana transportasi untuk keperluan memuat dan
menurunkan orang atau barang serta mengatur kedatangan dan
pemberangkatan kendaraan umum yang merupakan satu
simpul jaringan transportasi.

Terminal merupakan tempat berkumpul manusia dari
berbagai tempat untukdatang dan pergi. Dengan itu maka
terminal merupakan tempat yang paling cocokuntuk
menyebarnya segala penyakit yang dibawa oleh orang-orang
yang keluar masukdisana maupun yang berasal dari terminal itu
sendiri. Terutama yang penyebarannyamelalui media udara, air,
makanan, minuman maupun kontak manusia satu denganyang

lainnya. Oleh karena itu, sanitasi di terminal harus memenuhi
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PARIWISATA PANTAI

A. Pengertian Sanitasi Pariwisata Pantai

Sanitasi pariwisata pantai merujuk pada praktik-praktik
sanitasi yang diterapkan untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan di tempat-tempat pariwisata yang berhubungan
dengan pantai, seperti pantai yang sering dikunjungi oleh para
wisatawan.

Sanitasi pariwisata pantai meliputi berbagai tindakan dan
prosedur untuk mengurangi risiko infeksi dan penyakit yang
dapat menyebar melalui lingkungan pantai, seperti pengelolaan
sampah, pengaturan kapasitas dan jarak sosial, serta penyediaan
fasilitas sanitasi seperti kamar mandi dan shower yang bersih.

Tujuan dari sanitasi pariwisata pantai adalah untuk
menjaga kesehatan dan keamanan pengunjung dan mencegah
penyebaran penyakit yang dapat ditularkan melalui lingkungan
pantai yang tidak bersih. Dengan menerapkan sanitasi yang
baik, para pengelola tempat wisata pantai dapat memastikan
bahwa pengunjung merasa nyaman dan aman selama berlibur
dan menikmati pengalaman yang menyenangkan tanpa
Kkhawatir tentang kesehatan mereka.

Sanitasi pariwisata pantai di Indonesia diatur oleh
peraturan dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 70 tahun 2016
tentang Kesehatan Lingkungan Kerja Pariwisata. Peraturan ini
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SANITASI TAMAN
KOTA

Pengertian Taman Kota

Taman kota merupakan tamanyang berada di
lingkungan perkotaan dalam skala yang luas dan dapat
mengantisipasi dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
perkembangan kota dan juga dapat dinikmati oleh seluruh
warga kota.Fungsi taman kota dalam ekosistem sangatlah
penting, vaitu sebagai penyegar di tengah panasnya
perkotaan.Taman kota secara umum adalah sebuah area yang
mempunyai ruang dalam berbagai kondisi. Kondisi yang
dimaksud diantaranya lokasi, ukuran atau luasan, iklim, dan
kondisi khusus lainnya seperti tujuan serta fungsi spesifik dari
pembangunan taman (Sintia dan Murhananto, 2016).Menurut
Nazzaruddin (2018) dalam Ilmiajayanti dan Dewi (2017), taman
adalah sebidang lahan terbuka dengan luasan tertentu
didalamnya ditanam pepohonan, perdu, semak dan rerumputan
yang dapat dikombinasikan dengan kreasi dari bahan lainnya.

Berkurangnya persentase ruang terbuka hijau, terutama
di kota-kota besar, adalah masalah lingkungan hidup yang
dalam praktiknya masih terabaikandan cenderung dianggap
sepele oleh publik. Dari segi pemanfaatannya pun
dapatdikatakan bahwa keberadaan taman kota belum
dimaksimalkan penggunaannyaoleh masyarakat sekitar.
Apalagi, di era globalisasi seperti sekarang ini orang-orang lebih
memilih untuk melepas penat di mall atau tempat-tempat
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